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LEMBAR PERSETUJUAN (INFORMED CONSENT) 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:  

 Nama  : …………………………………. 

 Kelas  : …………………………………. 

 No Tlp  : …………………………………. 

 Alamat  : …………………………………. 

 

Saya telah mendapat penjelasan sebelumnya dan telah mengerti 

hal yang berkaitan dengan penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Penyuluhan Kesehatan terhadap Perilaku Higiene Menstruasi pada 

Remaja Putri Pondok Pesantren Modern Al-Izzah As’adiyah dan SMAN 1 

Tolai di Kabupaten Parigi Moutong” 

Untuk itu saya bersedia berpartisipasi untuk mengisi lembar 

kuesioner ini dengan sejujur- jujurnya tanpa unsur paksaan dan kegiatan 

lainnya yang berkaitan dalam penelitian ini. Apabila saya ingin 

mengundurkan diri maka saya dapat melakukannya tanpa sanksi apapun 

Parigi,   2021 

Responden 

(________________)  

Penanggung Jawab :  
Nama  : Siti Utami Widyaningsi 
Alamat  : Desa Tolai, Kecamatan Torue. Kabupaten Paarigi 
Tlp/HP  : 085-299-752-294 

 

 

 

KUESIONER PENELITIAN 

TINGKAT PENGETAHUAN, SIKAP DAN TINDAKAN TENTANG 

HIGIENE MENSTRUASI 

 

A. Identitas Responden  

2. No Responden : (diisi oleh peneliti)  

3. Kelas :  

LAMPIRAN 2 
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4. Umur :  

5. Alamat :  

B. Sumber Informasi atau Media  

Pilihlah jawaban dengan memberikan tanda centang (ν)  

1. Pernahkah Anda mendengar tentang higiene menstruasi?  

(1) Pernah 

(2) Tidak pernah  

 

2. Jika pernah, dari mana sumber informasi tentang higiene menstruasi 

yang Anda dapat?  

(1) Orang tua/Saudara  

(2) Teman  

(3) Guru  

(4) Media (Internet, TV, Radio, buku/majalah, dll)  

 

3. Pendidikan kerja ibu  

(1) SD   (4) D3  

(2) SMP  (5) Sarjana  

(3) SMA  

 

C. Pengetahuan 

1. Apa yang sebaiknya dilakukan pertama kali sebelum membasuh 

alat genetalia? 

a) Membersihkan tangan menggunakan tissue 

b) Langsung membasuh kelamin 

c) Mencuci tangan 

 
2. Apa yang dimaksud dengan personal hygiene saat menstruasi? 

a. Menjaga alat kelamin saat menstruasi untuk menambah 

kepercayaan diri 

b. Menjaga kebersihan pembalut selama menstruasi agar 

terhindari dari penyakit genetalia 

c. Suatu tindakan memelihara kebersihan dan kesehatan 

kewanitaan seseorang pada saat menstruasi untuk 

kesejateraan fisik dan psikis 

 

3. Apa yang terjadi jika tidak mengganti pembalut pada saat 

menstruasi?  
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a. Bakteri tidak dapat berkembang biak di vagina 

b. Bakteri mudah berkembang biak di vagina 

c. Bakteri akan mati saat berada di vagina 

 

4. Berapakan normalnya siklus menstruasi? 

a. 28 – 35 hari 

b. 2 minggu 

c. 40 hari 

 

5. Pada saat menstruasi, sangat di anjurkan untuk menjaga 

kebersihan tubuh dengan cara mandi teratur yaitu sebanyak? 

a. 1x sehari 

b. 2x sehari 

c. 3x sehari 

 

6. Wajah juga merupakan bagian yang penting dijaga kebersihannya 

saat menstruasi karena pada saat menstruasi kelenjar sebascus 

meningkat sehingga produksi keringat juga meningkat, oleh sebab 

itu mencuci muka 2x sampai 3x sehari sangat dianjurkan untuk 

dapat membantu mencegah? 

a. Wajah kusam 

b. Timbulnya komedo 

c. Timbulnya jerawat 

 

7. Pada saat membersihkan alat genetalian, sebaiknya ? 

a. Menggunakan sabun antiseptic 

b. Menggunakan sabun mandi 

c. Menggunakan air yang mengalir 

8. Apakah akibat jika alat genetalia dibiarkan lembab? 

a. Pertumbuhan bakteri atau jamur 

b. Perdarahan pada vagina 

c. Kerusakan alat kelamin atau lecet 

 

9. Berikut adalah cara membersihkan alat genetalia yang benar? 

a. Membasuh alat genetalia dengan bersih menggunakan sabun 

antiseptic  
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b. Membasuh dari arah depan kebelakang setelah buang air 

kecil/buang air besar untuk mencegah masuknya 

mikroorganisme dari anus 

c. Membasuh dari arah belakang kedepan setelah buang air 

kecil/buang air besar 

 

10. Berapa lamakan menstruasi yang dikatakan normal? 

a. 5 – 7 hari 

b. 1 – 2 hari 

c. 28 hari 

 

11. Untuk menjaga kebersihan, berapa kali harus mengganti pembalut 

dalam sehari? 

a. Satu kali sehari 

b. Dua kali sehari 

c. Setiap empat jam sekali 

 

12. Menurut kamu, apa yang sebaiknya dilakukan pertama kali 

sebelum membasuh alat kelamin? 

a. Mencuci tangan 

b. Langsung membasuh alat kelamin 

c. Tidak melakukan apa-apa 

 

D. Sikap 

Petunjuk Pengisian: 

1. Pilihlah salah satu jawaban berikut ini dengan memberikan tanda 

chechlist (√) 

2. Isilah kuesioner dengan keadaan yang sebenarnya 

3. Tanyakan kepada peneliti apabila ada yang kurang mengerti 

4. Keterangan : SS (Sangat Setuju) 

         S (Setuju) 

         TS (Tidak Setuju) 

         STS (Sangat Tidak Setuju) 

 

No. Pertanyaan SS S TS STS 

1 Penanganan selama haid tidak steril 

dapat mengakibatkan infeksi alat 

reproduksi 
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2 Kebersihan daerah kemaluan harus 

diperhatikan setiap saat 

    

3 Selalu menggunakan tissue toilet 

merupakan cara dalam membersihkan 

daerah kewanitaan 

    

4 Saat haid menggunakan pembalut 

dengan yang mengandung parfum dan 

bisa dipakai seharian 

    

5 Lebih baik menggunakan kain sebagai 

pembalut dari pada menggunakan 

pembalut yang bermerk 

    

6 Cara membasuh alat kelamin adalah arah 

kebelakang ke depan 

    

7 Bahan celana dalam lebih baik terbuat 

dari nilon karena nilon menghisap air dan 

tidak tembus udara yang diperlukan untuk 

aliran udara bebas ke bagian luar alat 

kelamin 

    

8 Informasi seputar kebersihan organ 

kewanitaan saat menstruasi itu sangat 

penting 

    

9 Menggunakan pembalut sangat penting 

pada saat menstruasi 

    

10 Personal hygiene perawatan diri sendiri 

yang di lakukan untuk mempertahankan 

kesehatan baik secara fisik psikologis 

    

11 Pembalut dapat menyebabkan gangguan 

pencernaan 

    

 

 

 

 

E. Tindakan 

Pentujuk Pengisian: 

1. Pilihlah salah satu jawaban berikut ini dengan memberikan tanda 

chechlist (√) 

2. Isilah kuesioner dengan keadaan yang sebenarnya 

3. Tanyakan kepada peneliti apabila ada yang kurang mengerti 

 



 

119 
  

No. Pertanyaan Selalu Sering Kadang-

Kadang 

Tidak 

Pernah 

1 Saya membersihkan 
daerah kemaluan dari arah 
depan (vagina) ke arah 
belakang (anus) 

    

2 Saya mengeringkan 
daerah kemaluan dengan 
tissue setelah buang air 
kecil dan buang air besar 

    

3 Setiap kali saya mengganti 

celana dalam 2 kali atau 

lebih 

    

4 Saya menggunakan 

celana dalam yang terbuat 

dari bahan yang menyerap 

keringat seperti katun 

    

5 Saya mencuci tangan 

sebelum dan sesudah 

cebok 

    

6 Saya mengganti pembalut 

4-5 kali sehari 

    

7 Saya membersihkan 

kemaluan dengan sabun 

sesudah buang air kecil 

dan buang air besar 

    

8 Sebelum saya membuang 

pembalut ditempat sampah 

saya mencuci darah 

dipembalut sampai bersih 

    

9 Saya selalu menyiapkan 

pembalut pada saat 

menstruasi 

    

10 Saya memiliki handuk 

khusus/tissue untuk 

membersihkan kemaluan 

    

11 Saya tidak mengganti 

pembalut sesudah buang 

air besar 

    

12 Saya memakai celana 

dalam yang ketat selama 
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menstruasi  

13 Saya merasa gatal pada 

kemaluan saya ketika 

pembalut tidak saya ganti 

kurang dari 6 jam 

    

14 Saya tidak mengganti 

celana dalam jika tidak 

bocor/tembus 

    

15 Saya tidak mencuci tangan 

sebelum dan sesudah 

memakai pembalut 

    

16 Saya tidak mengganti 

pembalut saya ketika ada 

gumpalan darah di 

pembalut saya 

    

17 Saya tidak mengganti 

pembalut sesudah mandi 

    

18 Saya mengganti pembalut 

setelah merasa 

penuh/bocor 

    

19 Saya tidak merendam 

terlebih dahulu, saat 

mencuci pakaian dalam 

yang terkena darah 

    

20 Saya tidak menyetrika 

pakaian dalam setelah 

kering. 

    

 

 

 

 

 

Lembar observasi tindakan saat menstruasi 

No. Responden   :  

Nama     : 

Usia     :  

Alamat    :  

Tanggal Menstruasi Terakhir : 

Tabel Kegiatan : 

LAMPIRAN 3 
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No Pertanyaan H1 H2 H3 H4 H5 H6 H7 H8 H9 H10 

1 Saya membersihkan daerah 
kemaluan dari arah depan 
(vagina) ke arah belakang 
(anus) 

          

2 Saya mengeringkan daerah 
kemaluan dengan tissue 
setelah buang air kecil dan 
buang air besar 

          

3 Setiap kali saya mengganti 

celana dalam 2 kali atau 

lebih 

          

4 Saya menggunakan celana 

dalam yang terbuat dari 

bahan yang menyerap 

keringat seperti katun 

          

5 Saya mencuci tangan 

sebelum dan sesudah 

cebok 

          

6 Saya mengganti pembalut 

4-5 kali sehari 

          

7 Saya membersihkan 

kemaluan dengan sabun 

sesudah buang air kecil dan 

buang air besar 

          

8 Sebelum saya membuang 

pembalut ditempat sampah 

saya mencuci darah 

dipembalut sampai bersih 

          

9 Saya selalu menyiapkan 

pembalut pada saat 

menstruasi 

          

10 Saya memiliki handuk 

khusus/tissue untuk 

membersihkan kemaluan 

          

11 Saya tidak mengganti 

pembalut sesudah buang air 

besar 

          

12 Saya memakai celana 

dalam yang ketat selama 

menstruasi  
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13 Saya merasa gatal pada 

kemaluan saya ketika 

pembalut tidak saya ganti 

kurang dari 6 jam 

          

14 Saya tidak mengganti 

celana dalam jika tidak 

bocor/tembus 

          

15 Saya tidak mencuci tangan 

sebelum dan sesudah 

memakai pembalut 

          

16 Saya tidak mengganti 

pembalut saya ketika ada 

gumpalan darah di pembalut 

saya 

          

17 Saya tidak mengganti 

pembalut sesudah mandi 

          

18 Saya mengganti pembalut 

setelah merasa penuh/bocor 

          

19 Saya tidak merendam 

terlebih dahulu, saat 

mencuci pakaian dalam 

yang terkena darah 

          

20 Saya tidak menyetrika 

pakaian dalam setelah 

kering. 

          

 

 

 

 

FOTO KEGIATAN 
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OUTPUT HASIL SPSS 

(KELOMPOK INTERVENSI) 

1. Frekuensi Pengetahuan (Pre Test, Post Test 1 dan Post Test 2) 

Pre_Test_Madrasah 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid kurang 22 73.3 73.3 73.3 

baik 8 26.7 26.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

Post_Test_Pengetahuan_1_Madrasah 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid kurang 2 6.7 6.7 6.7 

baik 28 93.3 93.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

Post_Test_2_Madrasah 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid kurang 8 26.7 26.7 26.7 

baik 22 73.3 73.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

2. Frekuensi Sikap (Pre Test, Post Test 1 dan Post Test 2) 

Pre_Test_Sikap_Madrasah 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid negatif 23 76.7 76.7 76.7 

positif 7 23.3 23.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  
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Post_Test_1_Sikap_Madrasah 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid negatif 2 6.7 6.7 6.7 

positif 28 93.3 93.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

Post_Test_2_Sikap_Madrasah 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid negatif 8 26.7 26.7 26.7 

positif 22 73.3 73.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

3. Frekuensi Tindakan (Pre Test, Post Test 1 dan Post Test 2) 

Pre_Test_Tindakan_Madrasah 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tidak melakukan 24 80.0 80.0 80.0 

melakukan 6 20.0 20.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

Post_Test_1_Tindakan_Madrasah 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tidak melakukan 2 6.7 6.7 6.7 

Melakukan 28 93.3 93.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

Post_Test_2_Tindakan_Madrasah 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid tidak melakukan 6 20.0 20.0 20.0 

Melakukan 24 80.0 80.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  
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4. Uji Wilcoxon Pengetahuan (Pre Test dan Post Test 1) 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Post_Test_Pengetahuan_1_

Madrasah - 

Pre_Test_Madrasah 

Negative Ranks 0
a
 .00 .00 

Positive Ranks 20
b
 10.50 210.00 

Ties 10
c
   

Total 30   

a. Post_Test_Pengetahuan_1_Madrasah < Pre_Test_Madrasah 

b. Post_Test_Pengetahuan_1_Madrasah > Pre_Test_Madrasah 

c. Post_Test_Pengetahuan_1_Madrasah = Pre_Test_Madrasah 

 
Test Statistics

a
 

 

Post_Test_Pen

getahuan_1_Ma

drasah - 

Pre_Test_Madr

asah 

Z -4.472
b
 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 

 

5. Uji Wilcoxon Pengetahuan (Post Test 1 dan Post Test 2) 
Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Post_Test_2_Madrasah - 

Post_Test_Pengetahuan_1_

Madrasah 

Negative Ranks 6
a
 3.50 21.00 

Positive Ranks 0
b
 .00 .00 

Ties 24
c 
   

Total 30   

a. Post_Test_2_Madrasah < Post_Test_Pengetahuan_1_Madrasah 

b. Post_Test_2_Madrasah > Post_Test_Pengetahuan_1_Madrasah 

c. Post_Test_2_Madrasah = Post_Test_Pengetahuan_1_Madrasah 

 
Test Statistics

a
 

 

Post_Test_2_M

adrasah - 

Post_Test_Pen

getahuan_1_Ma

drasah 

Z -2.449
b
 

Asymp. Sig. (2-tailed) .014 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 

 

 



 

129 
  

6. Uji Wilcoxon Sikap (Pre Test dan Post Test 1) 
Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Post_Test_1_Sikap_Madras

ah - 

Pre_Test_Sikap_Madrasah 

Negative Ranks 1
a
 11.50 11.50 

Positive Ranks 21
b
 11.50 241.50 

Ties 8
c
   

Total 30   

a. Post_Test_1_Sikap_Madrasah < Pre_Test_Sikap_Madrasah 

b. Post_Test_1_Sikap_Madrasah > Pre_Test_Sikap_Madrasah 

c. Post_Test_1_Sikap_Madrasah = Pre_Test_Sikap_Madrasah 

 
Test Statistics

a
 

 

Post_Test_1_Si

kap_Madrasah - 

Pre_Test_Sikap

_Madrasah 

Z -4.264
b
 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 

 

7. Uji Wilcoxon Sikap (Post Test 1 dan Post Test 2) 
Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Post_Test_2_Sikap_Madras

ah - 

Post_Test_1_Sikap_Madras

ah 

Negative Ranks 6
a
 3.50 21.00 

Positive Ranks 0
b
 .00 .00 

Ties 24
c
   

Total 30   

a. Post_Test_2_Sikap_Madrasah < Post_Test_1_Sikap_Madrasah 

b. Post_Test_2_Sikap_Madrasah > Post_Test_1_Sikap_Madrasah 

c. Post_Test_2_Sikap_Madrasah = Post_Test_1_Sikap_Madrasah 

 

Test Statisticsa 

 

Post_Test_2_Si

kap_Madrasah - 

Post_Test_1_Si

kap_Madrasah 

Z -2.449
b
 

Asymp. Sig. (2-tailed) .014 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 
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8. Uji Wilcoxon Tindakan (Pre Test dan Post Test 1) 
Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Post_Test_1_Tindakan_Mad

rasah - 

Pre_Test_Tindakan_Madras

ah 

Negative Ranks 0
a
 .00 .00 

Positive Ranks 20
b
 10.50 210.00 

Ties 10
c
   

Total 30   

a. Post_Test_1_Tindakan_Madrasah < Pre_Test_Tindakan_Madrasah 

b. Post_Test_1_Tindakan_Madrasah > Pre_Test_Tindakan_Madrasah 

c. Post_Test_1_Tindakan_Madrasah = Pre_Test_Tindakan_Madrasah 

 
Test Statistics

a
 

 

Post_Test_1_Ti

ndakan_Madras

ah - 

Pre_Test_Tinda

kan_Madrasah 

Z -4.472
b
 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 

 

9. Uji Wilcoxon Tindakan (Post Test 1 dan Post Test 2) 
Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Post_Test_2_Tindakan_Mad

rasah - 

Post_Test_1_Tindakan_Mad

rasah 

Negative Ranks 4
a
 2.50 10.00 

Positive Ranks 0
b
 .00 .00 

Ties 26
c
   

Total 30   

a. Post_Test_2_Tindakan_Madrasah < Post_Test_1_Tindakan_Madrasah 

b. Post_Test_2_Tindakan_Madrasah > Post_Test_1_Tindakan_Madrasah 

c. Post_Test_2_Tindakan_Madrasah = Post_Test_1_Tindakan_Madrasah 

 
Test Statistics

a
 

 

Post_Test_2_Ti

ndakan_Madras

ah - 

Post_Test_1_Ti

ndakan_Madras

ah 

Z -2.000
b
 

Asymp. Sig. (2-tailed) .046 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 
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HASIL OUTPUT SPSS 

(Kelompok Kontrol) 

1. Frekuensi Pengetahuan (Pre Test, Post Test 1 dan Post Test 2) 
Pre_Test_SMA 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid kurang 17 56.7 56.7 56.7 

baik 13 43.3 43.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 
Post_Test_Pengetahuan_1_SMA 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid kurang 2 6.7 6.7 6.7 

baik 28 93.3 93.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 
Post_test_2_SMA 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid kurang 7 23.3 23.3 23.3 

baik 23 76.7 76.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 
2. Frekuensi Sikap (Pre Test, Post Test 1 dan Post Test 2) 

Pre_Test_Sikap_SMA 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid negatif 24 80.0 80.0 80.0 

positif 6 20.0 20.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 
Post_Test_1_Sikap_SMA 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid negatif 1 3.3 3.3 3.3 

positif 29 96.7 96.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 
Post_Test_2_Sikap_SMA 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid negatif 6 20.0 20.0 20.0 

positif 24 80.0 80.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  
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3. Frekuensi Tindakan (Pre Test, Post Test 1 dan Post Test 2) 
Pre_Test_Tindakan_SMA 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tidak melakukan 28 93.3 93.3 93.3 

melakukan 2 6.7 6.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 
Post_Test_1_Tindakan_SMA 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tidak melakukan 8 26.7 26.7 26.7 

melakukan 22 73.3 73.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 
Post_Test_2_Tindakan_SMA 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tidak melakukan 2 6.7 6.7 6.7 

melakukan 28 93.3 93.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

4. Uji Wilcoxon Pengetahuan (Pre Test dan Post Test 1) 
Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Post_Test_Pengetahuan_1_

SMA - Pre_Test_SMA 

Negative Ranks 0
a
 .00 .00 

Positive Ranks 15
b
 8.00 120.00 

Ties 15
c
   

Total 30   

a. Post_Test_Pengetahuan_1_SMA < Pre_Test_SMA 

b. Post_Test_Pengetahuan_1_SMA > Pre_Test_SMA 

c. Post_Test_Pengetahuan_1_SMA = Pre_Test_SMA 

 
Test Statistics

a
 

 

Post_Test_Pen

getahuan_1_S

MA - 

Pre_Test_SMA 

Z -3.873
b
 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 
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5. Uji Wilcoxon Pengetahuan (Post Test 1 dan Post Test 2) 
Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Post_test_2_SMA - 

Post_Test_Pengetahuan_1_

SMA 

Negative Ranks 5
a
 3.00 15.00 

Positive Ranks 0
b
 .00 .00 

Ties 25
c
   

Total 30   

a. Post_test_2_SMA < Post_Test_Pengetahuan_1_SMA 

b. Post_test_2_SMA > Post_Test_Pengetahuan_1_SMA 

c. Post_test_2_SMA = Post_Test_Pengetahuan_1_SMA 

 
 

 

Test Statistics
a
 

 

Post_test_2_S

MA - 

Post_Test_Pen

getahuan_1_S

MA 

Z -2.236
b
 

Asymp. Sig. (2-tailed) .025 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 

 

6. Uji Wilcoxon Sikap (Pre Test dan Post Test 1) 
Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Post_Test_1_Sikap_SMA - 

Pre_Test_Sikap_SMA 

Negative Ranks 0
a
 .00 .00 

Positive Ranks 23
b
 12.00 276.00 

Ties 7
c
   

Total 30   

a. Post_Test_1_Sikap_SMA < Pre_Test_Sikap_SMA 

b. Post_Test_1_Sikap_SMA > Pre_Test_Sikap_SMA 

c. Post_Test_1_Sikap_SMA = Pre_Test_Sikap_SMA 

Test Statisticsa 

 

Post_Test_1_Si

kap_SMA - 

Pre_Test_Sikap

_SMA 

Z -4.796
b
 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 
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7. Uji Wilcoxon Sikap (Post Test 1 dan Post Test 2) 
Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Post_Test_2_Sikap_SMA - 

Post_Test_1_Sikap_SMA 

Negative Ranks 5
a
 3.00 15.00 

Positive Ranks 0
b
 .00 .00 

Ties 25
c
   

Total 30   

a. Post_Test_2_Sikap_SMA < Post_Test_1_Sikap_SMA 

b. Post_Test_2_Sikap_SMA > Post_Test_1_Sikap_SMA 

c. Post_Test_2_Sikap_SMA = Post_Test_1_Sikap_SMA 

 
Test Statistics

a
 

 

Post_Test_2_Si

kap_SMA - 

Post_Test_1_Si

kap_SMA 

Z -2.236
b
 

Asymp. Sig. (2-tailed) .025 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 

8. Uji Wilcoxon Tindakan (Pre Test dan Post Test 1) 
Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Post_Test_1_Tindakan_SM

A - 

Pre_Test_Tindakan_SMA 

Negative Ranks 0
a
 .00 .00 

Positive Ranks 20
b
 10.50 210.00 

Ties 10
c
   

Total 30   

a. Post_Test_1_Tindakan_SMA < Pre_Test_Tindakan_SMA 

b. Post_Test_1_Tindakan_SMA > Pre_Test_Tindakan_SMA 

c. Post_Test_1_Tindakan_SMA = Pre_Test_Tindakan_SMA 

 
Test Statistics

a
 

 

Post_Test_1_Ti

ndakan_SMA - 

Pre_Test_Tinda

kan_SMA 

Z -4.472
b
 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 
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9. Uji Wilcoxon Tindakan (Post Test 1 dan Post Test 2) 
Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Post_Test_2_Tindakan_SM

A - 

Post_Test_1_Tindakan_SM

A 

Negative Ranks 0
a
 .00 .00 

Positive Ranks 6
b
 3.50 21.00 

Ties 24
c
   

Total 30   

a. Post_Test_2_Tindakan_SMA < Post_Test_1_Tindakan_SMA 

b. Post_Test_2_Tindakan_SMA > Post_Test_1_Tindakan_SMA 

c. Post_Test_2_Tindakan_SMA = Post_Test_1_Tindakan_SMA 

 
Test Statistics

a
 

 

Post_Test_2_Ti

ndakan_SMA - 

Post_Test_1_Ti

ndakan_SMA 

Z -2.449
b
 

Asymp. Sig. (2-tailed) .014 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 

 

10. Uji Mann Whitney Pengetahuan Sebelum Penyuluhan Kesehatan 

Pada Kelompok Intervensi dan Kelompok Kontrol 

Ranks 

 
Media Penyuluhan N Mean Rank Sum of Ranks 

Total Pre Pengetahuan Media Audiovisual 30 26.13 784.00 

Slide Power Point 30 34.87 1046.00 

Total 60   

 

Test Statistics
a
 

 

Total Pre 

Pengetahuan 

Mann Whitney U 319.000 

Wilcoxon W 784.000 

Z -1.995 

Asymp. Sig. (2-tailed) .046 

a. Grouping Variable: Media Penyuluhan 
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11. Uji Mann Whitney Sikap Sebelum Penyuluhan Kesehatan Pada 

Kelompok Intervensi dan Kelompok Kontrol 

Ranks 

 
Media Penyuluhan N Mean Rank Sum of Ranks 

pre_sikap Media Audiovisual 30 25.87 776.00 

Slide Power Point 30 35.13 1054.00 

Total 60   

 

Test Statistics
a
 

 pre_sikap 

Mann Whitney U 311.000 

Wilcoxon W 776.000 

Z -2.081 

Asymp. Sig. (2-tailed) .037 

a. Grouping Variable: Media 

Penyuluhan 

 

12. Uji Mann Whitney Tindakan Sebelum Penyuluhan Kesehatan Pada 

Kelompok Intervensi dan Kelompok Kontrol 

Ranks 

 
Media Penyuluhan N Mean Rank Sum of Ranks 

pre_tindakan Media Audiovisual 30 35.88 1076.50 

Slide Power Point 30 25.12 753.50 

Total 60   

 

Test Statistics
a
 

 pre_tindakan 

Mann Whitney U 288.500 

Wilcoxon W 753.500 

Z -2.462 

Asymp. Sig. (2-tailed) .014 

a. Grouping Variable: Media Penyuluhan 
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13. Uji Mann Whitney Pengetahuan Sesudah (Post Test 1 dan Post Test 

2) Penyuluhan Kesehatan Pada Kelompok Intervensi dan Kelompok 

Kontrol 

e. Mann Whitney Test (Post 1 Pengetahuan) 

Ranks 

 
Media Penyuluhan N Mean Rank Sum of Ranks 

Total Post1 Media Audiovisual 30 25.97 779.00 

Slide Power Point 30 35.03 1051.00 

Total 60   

 

Test Statistics
a
 

 Total Post1 

Mann Whitney U 314.000 

Wilcoxon W 779.000 

Z -2.062 

Asymp. Sig. (2-tailed) .039 

a. Grouping Variable: Media 

Penyuluhan 

f. Mann Whitney Test (Post 2 Pengetahuan) 

Ranks 

 
Media Penyuluhan N Mean Rank Sum of Ranks 

Total Post2 Media Audiovisual 30 26.80 804.00 

Slide Power Point 30 34.20 1026.00 

Total 60   

 

Test Statistics
a
 

 Total Post2 

Mann Whitney U 339.000 

Wilcoxon W 804.000 

Z -1.676 

Asymp. Sig. (2-tailed) .094 

a. Grouping Variable: Media 

Penyuluhan 
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14. Uji Mann Whitney Sikap Sesudah (Post Test 1 dan Post Test 2) 

Penyuluhan Kesehatan Pada Kelompok Intervensi dan Kelompok 

Kontrol 

a. Mann Whitney Test (Post 1 Sikap) 

Ranks 

 
Media Penyuluhan N Mean Rank Sum of Ranks 

post1_sikap Media Audiovisual 30 24.40 732.00 

Slide Power Point 30 36.60 1098.00 

Total 60   

 

Test Statistics
a
 

 post1_sikap 

Mann Whitney U 267.000 

Wilcoxon W 732.000 

Z -2.738 

Asymp. Sig. (2-tailed) .006 

a. Grouping Variable: Media Penyuluhan 

b. Mann Whitney Test (Post 2 Sikap) 

Ranks 

 
Media Penyuluhan N Mean Rank Sum of Ranks 

post2_sikap Media Audiovisual 30 26.32 789.50 

Slide Power Point 30 34.68 1040.50 

Total 60   

 

Test Statistics
a
 

 post2_sikap 

Mann Whitney U 324.500 

Wilcoxon W 789.500 

Z -1.868 

Asymp. Sig. (2-tailed) .062 

a. Grouping Variable: Media Penyuluhan 
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15. Uji Mann Whitney Tindakan Sesudah (Post Test 1 dan Post Test 2) 

Penyuluhan Kesehatan Pada Kelompok Intervensi dan Kelompok 

Kontrol 

a. Mann Whitney Test (Post 1 Tindakan) 

Ranks 

 
Media Penyuluhan N Mean Rank Sum of Ranks 

post1_tindakan Media Audiovisual 30 35.17 1055.00 

Slide Power Point 30 25.83 775.00 

Total 60   

 

Test Statistics
a
 

 post1_tindakan 

Mann Whitney U 310.000 

Wilcoxon W 775.000 

Z -2.081 

Asymp. Sig. (2-tailed) .037 

a. Grouping Variable: Media Penyuluhan 

b. Mann Whitney Test (Post 2 Tindakan) 

Ranks 

 
Media Penyuluhan N Mean Rank Sum of Ranks 

post2_tindakan Media Audiovisual 30 22.95 688.50 

Slide Power Point 30 38.05 1141.50 

Total 60   

 

Test Statistics
a
 

 post2_tindakan 

Mann Whitney U 223.500 

Wilcoxon W 688.500 

Z -3.362 

Asymp. Sig. (2-tailed) .001 

a. Grouping Variable: Media Penyuluhan 
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LINK 

https://drive.google.com/drive/folders/1cx6nhA2fPFF_0z-

X1IJR9Uy3HemWoA9-?usp=sharing 

https://drive.google.com/drive/folders/1cx6nhA2fPFF_0z-X1IJR9Uy3HemWoA9-?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/1cx6nhA2fPFF_0z-X1IJR9Uy3HemWoA9-?usp=sharing


 

143 
  

 

SURAT KETERANGAN 

 

LAMPIRAN 7 



 

144 
  

 



 

145 
  

 

 

 



 

146 
  

 



 

147 
  

 



 

148 
  

 

 



 

149 
  

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Nama   : Siti Utami Widyaningsi 

Alamat  : Cpi 3 Blok G No.2 Palu. Sulawesi Tengah 

Tempat/Tgl Lahir : Pinrang, 20 Mei 1993 

Agama   : Islam  

Suku    : Bugis  

Bangsa   : Indonesia  

Pendidikan Terakhir:  

1. SD DDI Bungi Tahun 2000 

2. SMP As’Adiyah Tahun 2005 

3. SMA As’Adiyah Tahun 2008 

4. Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Muslim Indonesia 

Jurusan Epidemiologi Tahun 2011 

  

LAMPIRAN 8 


